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Abstrak Pembelajaran akan lebih bermakna bila dikaitkan dengan kearifan lokal maupun tidak
hanya berpusat pada guru agar dapat memotivasi siswa. Salah satu potensi kearifan
lokal di Pulau Madura adalah Pantai Goa Petapa yang layak menjadi inspirasi untuk
pengembangan proses pembelajaran berupa Majalah IPA. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan, motivasi belajar siswa, dan respon siswa terhadap
Majalah IPA menggunakan materi Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan model
pengembangan ADDIE. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-B SMPN 1
Tanjung Bumi. Instrumen uji coba yang digunakan meliputi validasi media, materi,
angket motivasi, dan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan: (1) rata-rata
validasi ahli media sebesar 1,00 (kategori sangat tinggi), validitas ahli materi sebesar
1,00 (kategori sangat tinggi) (2) Rata - rata motivasi belajar siswa sebesar 78,44%
(kategori tinggi), sehingga dapat disimpulkan majalah IPA layak untuk digunakan
dalam pembelajaran dan dapat memotivasi siswa.

Kata Kunci: Majalah IPA, Motivasi Belajar Siswa, Pantai Goa Petapa

Abstract Learning will be more meaningful when it is linked to local wisdom and not just
focused on the teacher to motivate students. One of the potential local wisdoms on
Madura Island is Goa Petapa Beach, which deserves to be an inspiration for the
development of the learning process in the form of a science magazine. This study
aims to determine the feasibility, student-learning motivation, and student response to
the science magazine using the classification of living things based on the ADDIE
developmental model. The research sample consisted of students of Class VII-B,
SMPN 1, Tanjung Bumi. The research instruments used include media validation,
materials, a motivation questionnaire, and a student response questionnaire. The
results showed averages: (1) media expert validation of 1.00 (very high category); (2)
material expert validity of 1.00 (very high category); and (3) student learning
motivation of 78.44% (high category), so it can be concluded that science magazines
are suitable for use in learning and can motivate students.

Keywords: Science Magazine, Student Learning Motivation, Goa Petapa Beach

Pendahuluan

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan individu. Upaya yang
dilakukan dengan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan seseorang aktif mengembangkan potensinya (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan
dan pembelajaran adalah satu kesatuan yang memiliki makna berbeda. Pembelajaran salah satu
kegiatan pendidikan yang mendasar. Pembelajaran merupakan kegiatan proses antar siswa dan guru
yang nantinya memperoleh ilmu, pengetahuan, penguasaan serta sikap pada siswa. Pembelajaran
menjadi alat bantu dalam mendidik siswa menjadi lebih baik. Proses ini dapat dialami tanpa waktu
batasan oleh seseorang untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat.

IPA bukan hanya mata pelajaran yang sekedar untuk dipelajari, IPA juga memiliki peran
penting dalam kehidupan (Sakila et al., 2023). llmu belajar yang membahas terkait fenomena alam
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dan berbagai gejala yang terjadi di alam semesta melalui pemikiran yang kritis serta mempelajari
tentang penamaan ilmiah pada alam semesta (Budiarso & Rohmatillah, 2020). Sistem pembelajaran
IPA yang kurang menarik dan kurang bervariasi menyebabkan proses pembelajaran yang monoton
(Puspasari et al., 2019).

Proses pembelajaran yang monoton dapat diminimalkan dengan mengaitkan materi dengan
kearifan lokal. Kearifan lokal dapat dijumpai di lingkungan sekitar, seperti upacara adat, makanan
tradisional, tempat wisata, dan lainnya. Kearifan lokal dapat mempermudah pemahaman siswa
terhadap pelajaran karena siswa dapat melihat dan merasakan ilmu pengetahuan yang autentik yang
ada di masyarakat (Haspen et al., 2021). Kearifan lokal berguna dalam pengungkapan struktur untuk
mengklasifikasikan situasi lingkungan. Kearifan lokal merupakan bidang kajian sains yang berupaya
memahami bagaimana masyarakat adat paham mengenai alam (Fahrozy et al., 2022). Salah satu
kearifan lokal di daerah Pulau Madura yang memiliki kajian kearifan lokal dan dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran adalah tempat wisata Pantai Goa Petapa (PGP). PGP merupakan satu wisata di
Pulau Madura berada di sisi timur Jembatan Suramadu berupa goa yang konon dijadikan tempat
pertapaan. Hamparan luas pantai memiliki keanekaragaman bivalvia (Achmad et al., 2022), hewan-
hewan laut, dan tumbuhan sekitar pantai. Oleh karena itu, potensi PGP dapat dikaitkan dengan materi
klasifikasi makhluk hidup, berupa konsep morfologi, takson, dan juga nama-nama ilmiah; sehingga
cocok untuk diintegrasikan pada pembelajaran IPA.

Berdasarkan observasi salah satu SMP di Bangkalan, proses pembelajaran-khususnya IPA,
masih menekankan penggunaan buku paket sebagai bahan ajar (Sholekah, 2020) sehingga kurang
menarik, siswa enggan belajar, dan kesulitan memahami bahasa yang digunakan; dan pada akhirnya
menyebabkan lemahnya motivasi siswa, baik dalam belajar maupun proses belajar (karena guru
kurang inovatif dalam penyampaian materi) (Mardianti et al., 2020). Motivasi belajar adalah
pendorong siswa agar memiliki keinginan untuk belajar, sehingga memiliki peran penting dalam
mencapai pembelajaran yang optimal (Harmalis, 2019). Motivasi belajar berkaitan dengan hasil
belajar siswa jika siswa tidak termotivasi, hasil belajarnya cenderung rendah, sehingga penting untuk
memotivasi siswa (Meri et al., 2022), tidak terkecuali motivasi belajar IPA yang masih dalam kategori
rendah (Hikmah et al., 2020). Motivasi belajar siswa masih tergolong rendah karena siswa merasa
bosan akibat proses pembelajaran berpatokan pada buku teks sehingga siswa kurang antusias dalam
bertanya (Sholekah, 2020).

Penggunaan bahan ajar merupakan salah satu faktor dari motivasi belajar. Bahan ajar yang
monoton menjadikan siswa tidak tertarik dalam proses pembelajaran (Magdalena et al., 2020).
Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa dalam pelajaran sains (Khoiriyah et al., 2021). Salah satu solusinya adalah menciptakan bahan
ajar inovatif dan kreatif berupa majalah (layaknya buku tetapi dikemas lebih menarik dengan
berisikan gambar) yang mudah dipahami dan tidak bergantung pada penjelasan guru (Yuhroh, 2019).
Majalah disajikan dengan desain yang menarik dan bahasa yang disesuaikan agar mudah dipahami
oleh siswa, selain penggunaan gambar, juga cerita maupun peristiwa terkait tema yang diangkat,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa serta meningkatkan literasi pada siswa
(Rifgiawati et al., 2020). Majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP akan memotivasi siswa untuk
belajar IPA karena dihubungkan dengan kebudayaan sekitar. Berdasarkan uraian permasalahan maka
diperlukan inovasi media pembelajaran berupa pengembangan majalah IPA berbasis kearifan lokal
PGP untuk diimplementasikan pada salah satu sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian menekankan pada pengembangan majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP melalui
penggunaan desain pengembangan ADDIE. Majalah IPA yang dikembangkan diimplementasikan
dalam materi klasifikasi makhluk hidup yang terdapat di PGP. Penelitian dilaksanakan pada tahun
ajaran 2023/2024 semester genap di UPTD SMP Negeri 1 Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan.
Penelitian menggunakan desain pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan, yaitu analysis
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(analisis; menggunakan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis konsep dan analisis
kebutuhan), design (desain; perancangan media yang dikembangkan), development (pengembangan;
penggabungan atau perakitan semua komponen dan untuk mengetahui uji kelayakan media yang
dilakukan olen 2 validator sebelum diimplementasikan kepada siswa), implementation
(implementasi; menerapkan media majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP kepada siswa melalui uji
kelompok besar), dan evaluation (evaluasi; secara formatif). Subjek penelitian berjumlah 30 siswa.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa lembar validasi media, validasi materi,
dan angket motivasi belajar. Validitas media maupun materi dihitung menggunakan rumus (1)
(Meivinia et al., 2023) dan dianalisa sesuai kriteria Tabel 1 (Salsabila et al., 2023), sedangkan skor
angket motivasi belajar siswa dihitung menggunakan rumus (2) dan dianalisa sesuai kriteria Tabel 2
(Rigusti & Pujiastuti, 2020).

D
V= e -
Keterangan:
V = Indeks Gregory
A = banyaknya item dalam sel A
B = banyaknya item dalam sel B
C = banyaknya item dalam sel C
D = banyaknya item dalam sel D
Tabel 1. Kategori Validitas Instrumen (Salsabila et al., 2023)
Interval (%) Kategori
0,80 <V <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <V <0,80 Tinggi
0,40 <V <£0,60 Sedang
0,20<V <£0,40 Rendah
0,00 <V <£0,20 Sangat Rendah
P= ﬁ x 100% 2)
Keterangan:
P = Persentase nilai angket motivasu belajar
F = Skor yang diperoleh
N = Jumlah seluruh skor maksimal

Tabel 2. Kriteria Penilaian Motivasi Belajar (Sumber: Adaptasi Rigusti & Pujiastuti, 2020)

Presentase Interpretasi
84 <P <100 Sangat Tinggi
68 <P <84 Tinggi
52< P <68 Sedang
36 <P <52 Rendah

0<P<36 Rendah Sekali

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Materi pada majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP memuat materi klasifikasi makhluk hidup
pada kurikulum merdeka kelas VII dan dianalisa menggunakan uji kelayakan dan angket respons
siswa. Materi IPA yang diimplementasikan SMPN 1 Tanjung Bumi kelas VIII-E berdasarkan pada
pengetahuan masyarakat yang kemudian diujicoba perorangan (3 siswa) dan kelompok kecil (10
siswa), juga diimplementasikan pada kelas V11-B untuk uji coba kelompok besar (30 siswa). Sebelum
dilakukan tahap pelaksanaan atau implementasi, majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP di validasi
oleh ahli media, ahli materi, dan guru IPA SMP (Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil Perbaikan Majalah IPA
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

DAFTAR ISI MAJALAH

=TI
T

Kesalahan format daftar isi tidak Format menu majalah yang sesuai dengan
sesuai dengan ciri khas majalah. ciri khas majalah

KONSEP IPA

Gambar gelap sehingga tidak terlihat
jelas.

_ \
Komik yang aitampiikan belum Penambahan komik yang membahas PGP.
membahas tentang PGP.

Penilaian Kelayakan Aspek Media

Penilaian kelayakan majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP untuk mendapatkan hasil
kelayakan bahan ajar yang sudah dikembangkan dari aspek penilaian dan indikator dengan beberapa
pernyataan. Uji kelayakan majalah IPA terdiri dari 5 aspek dengan jumlah 10 indikator pernyataan
menunjukkan hasil nilai validitas rata - rata 1,00 (Tabel 4) dengan kategori sangat tinggi yang
menunjukkan media Majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP: 1) tampilan desain disusun sangat
baik, 2) memiliki kelebihan dengan tampilan gambar menarik, bentuk tipis, mudah dibawa dan dibaca
kapanpun oleh siswa (Fiidami et al., 2021), 3) indikator kesesuaian bahasa meliputi a) pemilihan kata
dari setiap informasi dapat mudah dipahami dan b) kata yang digunakan tidak mengandung makna
yang ambigu, sehingga dapat disimpulkan aspek kesesuaian bahasa sangat baik dan jelas dengan
saran ahli media berupa menyesuaikan format daftar isi agar sesuai dengan format majalah, 4)
indikator pernyataan meliputi a) majalah ini dapat memberikan tambahan wawasan dan semangat
belajar, dan b) majalah ini bisa memberikan motivasi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
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memberikan motivasi terhadap siswa, dan 5) indikator pernyataan meliputi gambar/teks/ilustrasi yang
ada pada majalah menarik dan kesesuaian antara bentuk, warna, ukuran pada majalah. Pada indikator
pernyataan gambar/teks/ilustrasi masih terdapat gambar yang kurang terlihat dan disarankan untuk
menggantinya dengan gambar yang lebih menarik.

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Kelayakan Media Majalah IPA Berbasis Kearifan Lokal PGP

Aspek Rata — Rata

Validitas Kategori
Tampilan desain 1,00 Sangat tinggi
Kemudahan penggunaan 1,00 Sangat tinggi
Kesesuaian bahasa 1,00 Sangat tinggi
Kemanfaatan 1,00 Sangat tinggi
Kegrafikan 1,00 Sangat tinggi
Rata — Rata 1,00 Sangat tinggi

Hasil analisis Tabel 4 menunjukkan 5 kriteria pada semua pernyataan yang dinilai pada aspek
media rata - rata 1,00 (kategori sangat tinggi). Majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP berisi
gambar, icon, TTS (Teka — Teki Silang), dan penjelasan, sehingga dapat dipergunakan mandiri oleh
siswa karena dikaitkan materi pada subbab klasifikasi makhluk hidup. Hasil pada Tabel 4 sesuai
dengan teori belajar siswa konstruktivisme (Fitri et al., 2022) yaitu majalah IPA dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa, memungkinkan siswa untuk mengaitkan, pengetahuan konsep awal
dengan konsep IPA yang sudah didapatkan. Selain itu, teori belajar Jerome Bruner (Eci & Sinaga,
2021) juga seseuai dengan Tabel 4, yaitu majalah IPA tidak hanya berisi teks namun juga berisi
gambar, dan games (TTS dan word square), serta berisi komik, cerpen dan pantun; sehingga
diharapkan memberikan motivasi pada siswa dan menjadikan siswa mau belajar dengan informasi
baru yang diperoleh.

Penilaian Kelayakan Aspek Materi

Validitas pada aspek materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan materi pada Majalah IPA
berbasis kearifan lokal PGP (Tabel 5). Uji kelayakan majalah IPA menunjukkan kategori sangat
tinggi ditinjau dari aspek 1) kelayakan muatan materi menunjukkan telah sesuai capaian dan tujuan
pembelajaran sehingga diharapkan dapat dicapai kompetensi yang ditargetkan (Kusumawati et al.,
2021), 2) kelayakan penyajian materi tidak hanya disajikan menggunakan teks, namun juga berisikan
gambar dan karikatur, serta permainan TTS (dapat menyajikan materi secara mendalam namun
mudah dipahami), dan 3) bahasa memperoleh beberapa poin perbaikan (berupa kata “tidak kasat
mata” merupakan kata ambigu dan kesesuaian format penggunaan nama latin) sehingga mampu
memberikan pengalaman baru dalam belajar untuk membantu siswa menemukan makna belajar
(sesuai teori David Ausubel, Oktaviani & Anom, (2020)). Secara umum, Tabel 5 menunjukkan
bahwa majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP layak dimanfaatkan pada proses pembelajaran (Jamal
et al., 2022).

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Uji Kelayakan Materi Majalah IPA Berbasis Kearifan Lokal PGP

Aspek Rata - Rata
Validitas Kategori
Muatan materi 1,00 Sangat tinggi
Penyajian materi 1,00 Sangat tinggi
Bahasa 1,00 Sangat tinggi
Rata - Rata 1,00 Sangat tinggi
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Motivasi Belajar Siswa

Analisis data motivasi belajar siswa sebagai evaluasi jumlah motivasi belajar siswa terhadap
bahan ajar yang sudah dikembangkan pada Majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP (Tabel 6).
Angket motivasi belajar siswa terdiri dari 20 pernyataan yang meliputi 10 pernyataan positif dan 10
pernyataan. Tabel 6 menunjukkan keseluruhan indikator sebesar 78,44% dengan kategori tinggi,
sehingga dapat disimpulkan majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP dapat digunakan dalam
pembelajaran dengan tingkat motivasi belajar yang baik. Majalah IPA layak dipergunakan dalam
proses pembelajaran IPA (Jamal et al., 2022) karena dapat memotivasi siswa dan sesuai dengan teori
belajar bermakna David Ausubel dan Jerome Bruner (siswa akan lebih ingat dengan proses
pembelajaran dengan mencari pengalamannya sendiri) (Dewi et al., 2021). Selain itu, siswa akan
lebih tertarik dalam penggunaan Majalah IPA dengan mengetahui informasi yang baru diperoleh
sehingga siswa akan menghubungkan dengan pengetahuan yang dimiliki.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siswa

No Indikator Persentase Kategori
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 80,83% Tinggi
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 76,46% Tinggi
3 Adanya harapan dan cita — cita masa depan 79,17% Tinggi
4 Adanya penghargaan dalam belajar 74,17% Tinggi
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 78,75% Tinggi
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 81,25% Tinggi

Rata — Rata 78,44% Tinggi

Kesimpulan dan Saran

Hasil validasi atas pengembangan majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP menunjukkan nilai
rata - rata 1,00 dengan kategori sangat tinggi, sehingga bahan ajar majalah IPA berbasis kearifan lokal
PGP dapat digunakan dan layak dalam pembelajaran IPA. Hasil motivasi belajar siswa secara
keseluruhan memperoleh rata - rata persentase 78,44% dengan kategori tinggi yang menunjukkan
majalah IPA berbasis kearifan lokal PGP berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Untuk
meningkatkan efektifitas bahan ajar ini, perlu dipertimbangkan untuk lebih detail dalam pembahasan,
meningkatkan fitur diskusi, dan memperkaya materinya.
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